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ABSTRAK: Kebanyakan perusahaan menganggap bahwa laba bersih dalam laporan keuangan laba rugi sebagai indikator
utama dari pemberian dividen kas. Namun, terkadang perusahaan dengan laba yang besar tidak mencerminkan jumlah kas
atau likuiditas perusahaan. Hal ini menyebabkan perlu adanya informasi lebih lanjut mengenai keadaan likuditas perusahaan
lewat informasi laporan keuangan arus kas operasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah arus kas operasi dan
laba bersih berpengaruh terhadap dividen kas baik secara parsial maupun simultan pada perusahaan Properti yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Periode data yang diambil adalah tahun 2013-2015. Jumlah populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 49 perusahaan properti yang diambil dalam sahamok.com dan setelah dilakukan pemilihan sampel
dengan teknik purposive sampling diperoleh 19 perusahaan yang memenuhi kriteria yang akan digunakan sebagai sampel
dalam penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder
yang di download dari situs Bursa Efek Indonesia. Variabel independen yang digunakan adalah arus kas operasi dan laba
bersih dan untuk variabel dependen adalah dividen kas. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis regresi linear. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas operasi dan laba bersih secara parsial dan simultan
berpengaruh positif terhadap dividen kas.

Kata Kunci: Arus kas operasi, Laba bersih, Dividen kas

ABSTRACT: The Company considers that the net profit in the financial statements of income as a major indicator of the
provision of cash dividends. However, sometimes a company with huge profits do not reflect the amount of cash or liquidity
of the company. This leads to the need for more information about the company's liquidity through financial statement
information of operating cash flow. This research aim to determine whether the operating cash flow and net income effect
on cash dividends either partially or simultaneously on a property company listed on the Indonesia Stock Exchange. The
period of this research is taken from the year 2013 to 2015 with population were 49 property companies taken on the
saham.ok. Sample selection using purposive sampling method. This method acquired 19 companies that meet the criteria for
the study. The data used is quantitative data. Data source is secondary data that downloaded from the website of Indonesia
Stock Exchange. Independent variables used are the operating cash flow and net income, with dependent variable is the cash
dividend. Methods of data analysis in this research is the method of multiple linear regression analysis. The results of this
study indicate that the operating cash flow and net income partially and simultaneously have positive relation with cash

dividend.

Keywords: operating cash flow, net profit and cash dividends
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Investor menginvestasikan dananya untuk membeli saham dengan tujuan agar memperoleh return dalam
bentuk capital gain maupun dividend. Capital gain terjadi dikarenakan adanya mekanisme pasar atas transaksi
jual beli saham, sedangkan dividen berasal murni dari perusahaan. Dividen merupakan salah satu daya tarik para
investor untuk menanamkan dananya di pasar modal. Perusahaan yang memiliki tingkat akumulasi laba bersih
yang cukup baik dari satu periode ke periode berikutnya, biasanya memiliki potensi untuk dapat membagikan
sebagian dari laba bersih tersebut kepada pemilik perusahaan (pemegang saham) dalam bentuk dividen yang
umumnya dalam bentuk dividen kas.

Zanjirdar et al (2012) menyatakan cash dividend has a special position among the shareholders
sedangkan Jaya (2012) Dividen kas lebih disukai investor dibandingkan dengan capital gain, hal ini dikarenakan
investor dapat mengevaluasi kinerja dan likuiditas perusahaan dengan cara menilai besarnya dividen kas yang
dibagikan perusahaan. Dividen kas ditentukan dari besarnya laba bersih yang dimiliki perusahaan, namun
perusahaan dalam laporan keuangannya terkadang memiliki laba yang besar dalam periode tertentu, tetapi laba
tersebut tidak mencerminkan jumlah kas atau likuiditas perusahaan yang sebenarnya. Hal ini disebabkan
pendapatan maupun penjualan tidak selamanya diterima berupa kas tetapi masih berupa piutang yang akan
diterima dalam waktu kedepan. Sesuai metode akrual dalam akuntansi, perusahaan harus mengakui semua
pendapatannya untuk dicatat ke dalam laporan keuangan meskipun tidak menerima dalam bentuk kas. Kondisi ini
dapat mempengaruhi perusahaan dalam hal kebijakan pembagian dividen kas kepada pemegang saham.

Selain itu, Sari (2011) dan beberapa ahli menyebutkan pembayaran dividen juga dipengaruhi oleh arus
kas dalam hal ini adalah dari aktivitas operasi yang umumnya merupakan sumber terbesar perusahaan
memperoleh laba. Hery (2015:461) menyatakan, aktivitas operasi meliputi transaksi-transaksi yang tergolong
sebagai penentu besarnya laba/rugi bersih. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah kegiatan operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk
melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan investasi
baru tanpa mengandalkan sumber pendapatan. Oleh karena itu, jika perusahaan memiliki arus kas operasi yang
rendah dapat mempengaruhi pembayaran dividen kas.

Penelitian ini difokuskan pada sektor Properti. Alasan penelitian mengambil sektor ini adalah bahwa:
Pertama, Indonesia adalah Negara berkembang, artinya bahwa kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan fisik
seperti pembangunan gedung-gedung, pembukaan pemukiman baru, atau masih membutuhkan tersedianya sarana
dan prasarana untuk menunjang aktivitas ekonomi dan kemajuan dalam bidang lainnya. Kedua, Indonesia adalah
negara kepulauan artinya diperlukan fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan perdagangan atau
kegiatan perekonomian antara wilayah baik dalam satu pulau maupun antar pulau, kelancaran dalam aktivitas ini
bisa memacu peningkatan PDB (Produk Domestik = Bruto), dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
sehingga yang secara otomatis pembangunan infrastruktur dan suprastruktur menjadi sektor bisnis yang semakin
kompetitif. Ketiga, Namun dari pada itu pergerakan indeks harga saham dari perusahaan properti dari tahun 2008-
2012 memiliki harga saham rata-rata yang lebih rendah jika dibandingkan dengan sektor lainnya maka dari itu
penelitian akan memfokuskan pada sektor properti hal ini sangat menarik untuk diteliti mengingat perkembangan
sektor properti merupakan salah satu indikator untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu negara dan sektor
ini merupakan salah satu sektor investasi yang sangat menjanjikan di masa yang akan datang serta salah satu
pilihan invetasi yang aman bagi investor.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah

antara lain:

1. Apakah arus kas operasi perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap dividen kas pada
perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015.

2. Apakah laba bersih perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap dividen kas pada
perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015.

3. Apakah arus kas operasi dan laba bersih perusahaan secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap dividen kas pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2015.
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Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh arus kas operasi terhadap dividen kas pada perusahaan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015.

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh laba bersih terhadap dividen kas pada perusahaan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015.

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh arus kas operasi dan laba bersih terhadap dividen kas pada
perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015.

Mafaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis :
Memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang akuntansi keuangan, dan
khususnya dalam hal menjelaskan pengaruh arus kas operasi dan laba bersih terhadap dividen kas.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk mengetahui hubungan arus kas
operasi dan laba bersih terhadap dividen kas sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih baik untuk
menentukan kebijakan dalam pembagian dividen.

b. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan alat bantu untuk mengetahui terlebih dahulu kondisi
kinerja suatu perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi dengan menilai laporan keuangan
perusahaan khususnya pada laporan laba rugi dan arus kas operasi sebagai informasi utama dalam
menilai dan mengambil keputusan.

c. Bagi Penulis, sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama kuliah,
melalui penelitian yang dilakukan.

LANDASAN TEORITIS

Teori
Teori preferensi investor menurut Brigham dalam penelitian Palino (2012) yang didasarkan dari beberapa
kategori yang merupakan dasar kebijakan dividen dan sekaligus teori yang mendukung penelitian ini yaitu:
1. Signaling hypothesis theory
Teori menyatakan bahwa ada bukti empiris jika ada kenaikan dividen, sering diikuti dengan kenaikan
harga saham. Sebaliknya penurunan dividen pada umumnya menyebabkan harga saham turun. Fenomena ini
dapat dianggap sebagai bukti bahwa para investor lebih menyukai dividen dari pada capital gain. Tapi MM
berpendapat suatu kenaikan dividen yang diatas biasanya merupakan suatu “sinyal” kepada para investor
bahwa manajemen perusahaan meramalkan suatu penghasilan yang baik untuk dividen dimasa mendatang.
Sebaliknya, suatu penurunan dividen atau kenaikan dividen yang dibawah kenaikan normal (biasanya)
diyakini investor sebagai suatu sinyal bahwa perusahaan menghadapi masa sulit dividen di waktu yang akan
datang.
2. Dividend Irrelevance Theory
Dividen irrelevance theory adalah suatu teori yang menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak
mempunyai pengaruh baik terhadap nilai perusahaan maupun biaya modalnya. Teori ini mengikuti pendapat
Modigliani dan Miller yang menyatakan bahwa nilai suatu perusahaan tidak ditentukan oleh besar kecilnya
dividend Payout Ratio (DPR) tetapi ditentukan oleh laba bersih sebelum pajak (EBIT) dan resiko bisnis.
Sebagian besar kontroversi mengenai isu dividen didasarkan pada ketidaksamaan pandangan antara
komunitas akademik dan professional.

Dividen

Dhira et. al (2010:73) menyatakan dividen adalah bagian dari laba bersih yang dibagikan kepada para
pemegang saham (pemilik modal sendiri). Sedangkan; Stice et. al. dalam Sari (2011) dividen adalah pembagian
kepada pemegang saham dari suatu perusahaan secara proposional sesuai dengan jumlah lembar saham yang
dipegang oleh masing-masing pemilik dan Wicaksono (2014) Dividen adalah bagian dari laba bersih yang
dihasilkan perusahan, oleh karena itu dividen akan dibagikan jika perusahaan memperoleh laba. Sebuah
perusahaan yang dapat membukukan laba maka perusahaan tersebut dapat memilih untuk menahan laba atau

98 Jurnal EMBA
Vol.5 No.1 Maret 2017, Hal. 96 - 104



ISSN 2303-1174 D.D.Wenas., HManossoh., V.Tirajoh. Pengaruh Arus Kas Operasi.....

membagikan sebagai dividen. Jika perusahaan membagikan dividen maka pendanaan internal perusahaan akan
berkurang.

Revee et. al. (2012) mengatakan pembagian pendapatan secara tunai oleh perseroan kepada para
pemegang saham disebut dividen tunai atau dividen kas (cash dividend). Meskipun dividen dapat dibagikan dalam
bentuk asset lainnya, dividen tunai merupakan bentuk yang paling umum digunakan. Pembagian ini akan
mengurangi laba ditahan dan kas yang tersedia bagi perusahaan. Dividen dibagikan kepada para pemegang saham
sebagai keuntungan dari laba perusahaan. Jika perusahaan memutuskan untuk membagi keuntungan dalam
dividen, maka semua pemegang saham mendapatkan haknya yang sama.

Arus Kas Operasi

Hery dalam penelitian Wehantow (2015:808) mendefinisikan laporan arus kas melaporkan arus kas
masuk maupun arus kas keluar perusahaan selama periode. Laporan arus kas ini akan memberikan informasi
mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan investasi,
melunasi kewajiban dan membayar dividen. Hery (2016:87) menyatakan fokus utama dari pelaporan keuangan
adalah laba dan informasi mengenai laba yang merupakan indikator yang baik untuk menentukan atau menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas di masa yang akan datang. Namun, laporan arus kas tetap
dibutuhkan karena:

1. Kadangkala ukuran laba tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya.
2. Seluruh informasi mengenai kinerja perusahaan selama periode tertentu dapat diperoleh lewat laporan ini.
3. Dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi arus kas perusahaan di masa mendatang

Samryn (2015:460) mengatakan Laporan arus kas ini akan memberikan informasi yang berguna mengenai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dari aktivitas operasi, melakukan investasi, melunasi kewajiban,
dan membayar dividen. Laporan arus kas melaporkan ukuran arus kas untuk tiga aktivitas usaha: operasi,
investasi, dan pendanaan. Arus kas operasi atau arus kas dari aktivitas operasi merupakan padanan dasar kas
untuk laba bersih akrual, secara lebih umum, informasi arus kas membantu dalam menilai kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya, membayar dividen, meningkatkan kapasitas dan mendapatkan pendanaan.
(Subramanyam, et al 2010:92)

Arus kas yang paling penting dari sebuah perusahaan sering kali berkaitan dengan kegiatan operasi,
menurut Uno M.B et. al. (2014:747) menyatakan Cash-flow Operating (aliran kas) merupakan “sejumlah uang
kas yang keluar dan yang masuk sebagai akibat dari aktivitas perusahaan dengan kata lain adalah aliran kas
yang terdiri dari aliran masuk dalam perusahaan dan aliran kas keluar perusahaan serta berapa saldonya setiap
periode. Terdapat dua pilihan metode untuk melaporkan arus kas dari kegiatan operasi di laporan arus kas, yaitu:
1) Metode Langsung dan 2) Metode tidak langsung (Revee, et al: 2013:264). Aktivitas operasi mempengaruhi
laporan laba rugi, yang merupakan produk dari akuntansi akrual. Laporan arus kas melaporkan pengaruh kas dari
aktivitas operasi. Aktivitas operasi juga memengaruhi aktiva lancar dan kewajiban lancar dalam neraca. PSAK 2
dalam Juan (2013:171) arus kas dari aktivitas operasi adalah aktivitas utama penghasil pendapatan (principle
revenue-producing activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan.

Laba Bersih

Subramanyam, et. al. (2010:4) mendefinisikan laba merupakan selisih pendapatan dan keuntungan setelah
dikurangi beban dan kerugian. Laba merupakan salah satu pengukuran aktivitas operasi dan dihitung berdasarkan
dasar akuntansi akrual. Laporan laba rugi menyajikan laba bersih selama satu periode bersama dengan komponen
laba: pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Selain itu, Soemarso dalam penelitian Wowor.S (2014:14)
menjelaskan bahwa laba bersih (net income) merupakan selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap
semua biaya-biaya kerugian.

Tiocandra (2015:4) menyatakan untuk menentukan keputusan investasinya, calon investor perlu menilai
perusahaan dari segi kemampuannya untuk memperoleh laba bersih sehingga di harapkan perusahaan dapat
memberikan tingkat pengembalian yang tinggi. Laba bersih merupakan selisih lebih total penerimaan atas total
pengeluaran. Jika total pengeluaran lebih besar dari total penerimaan, maka perusahaan akan melaporkan rugi
bersih. Jika dalam suatu periode akuntansi tertentu, penerimaan sama dengan pengeluaran, dikatakan operasi
bisnis berada pada titik impas.

Horngren et. al. dalam Dhira (2010:75) menyatakan laba bersih mengukur kemampuan usaha untuk
menghasilkan laba dan menjawab pertanyaan bagaimana keberhasilan perusahaan mengelola usahanya. Laba
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bersih juga membantu menarik modal investor baru yang berharap untuk menerima dividen dari operasi yang
berhasil di masa yang akan datang.

Kerangkan Konseptual

Arus Kas
Operasi (X))
Dividen Kas
(Y)
Laba Bersih
(X,)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Olahan, 2016

Hipotesis

Hal : Arus Kas Operasi secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap dividen kas

Ha2 : Laba Bersih secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap dividen kas

Ha3 : Arus Kas Operasi dan Laba Bersih secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap dividen kas.

Hol : Arus Kas Operasi secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap dividen kas

Ho2 : Laba Bersih secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap dividen kas

Ho3 : Arus Kas Operasi dan Laba Bersih secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap dividen
kas

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Afid dalam Websitenya (2013)
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian
akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya.

Prosedur Penelitian

Kegiatan penelitian dimulai dengan mengidentifikasikan permasalahan atau isu-isu yang penting, aktual
dan menarik, tahap selanjutnya, penelitian diarahkan untuk mencari data didasari oleh rumusan masalah dan
hipotesis yang dikemukakan sebelumnya. Dalam hal ini desain penelitian yang berisi tahapan penelitian, metode
penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data (populasi dan sampel), serta alasan mengapa menggunakan
metode tersebut. Sebelum kegiatan pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu harus ditetapkan teknik
penyusunan dan pengujian instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Hasil analisis data merupakan temuan yang belum diberi
makna. Pemaknaan hasil analisis data dilakukan melalui interpretasi yang mengarah pada upaya mengatasi
masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Dalam tahapan ini dikemukakan tentang penerimaan atau
penolakan hipotesis.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan properti yang terdaftar di bursa efek inidonesia,
dan setelah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan situs website sahamok.com didapatkan 49
perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setelah populasi didapatkan maka dilakakukan
penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling yang terdapat 4 kriteria dalam pemilihan
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sampel dan berdasarkan kriteria-kretria maka didapatkan 19 sampel dari perusahaan properti yang terdaftar di
bursa efek indoonesia yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini.

Jenis Data

Menurut sifatnya data dalam penelitian ini termasuk dalam data kuantitatif. Priyatno dalam Sari
(2011:26), mengemukakan “data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau besaran tertentu yang sifatnya
pasti.”

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Bungin (2011:132) mendefinisikan “Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan”.
Data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang telah diolah dan telah di publikasikan pada Bursa Efek
Indonesia, data di download pada situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama dilakukan melalui studi
pustaka, yakni jurnal akuntansi dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pada tahap kedua,
pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari media internet dengan mendownload melalui situs www.idx.co.id
dalam situs ini dipergunakan untuk mendapatkan data laba bersih, dan arus kas operasi masing-masing perusahaan
periode 2013-2015.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis statistik dan analisis data
dilakukan dengan analisis regresi yang terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik kemudian pengujian
hipotesis. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan program SPSS versi 23.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada variabel independen yaitu Arus Kas Operasi dan

Laba Bersih secara parsial dan simultan terhadap Dividen Kas dengan menggunakan SPSS versi 23, maka
diperoleh pembahasan sebagai berikut :

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

.7022 492 468 66777125162.67897

a. Predictors: (Constant), lababersihlog, aruskaslog
b. Dependent Variable: dividenkaslog

Pada model summary di atas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukan
nilai R sebesar 0.702 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara dividen kas (variabel
dependen) dengan arus kas operasi dan laba bersih (variabel independen) mempunyai hubungan yang
erat yaitu 70.2%, dan dari nilai adjust R square sebesar 0.468 atau 46.8% mengindikasikan bahwa variasi dari
kedua variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 46.8% dan sisanya 53.2% (100
—46.8%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Standar Error of the Estimate (SEE) adalah 0.66777125162.67897,
yang mana semakin besar SEE akan membuat model regresi kurang tepat dalam memprediksi variabel dependen.
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Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui hubungan Antara variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial (individu).

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) A76 321 1.483 145
Aruskaslog .262 .074 .304 3.526 .001
Lababersihlog 623 .078 .689 8.002 .000

Berdasarkan hasil pengujian statistik t pada table diatas dapat diketahui:
a. Hubungan arus kas operasi dengan dividen kas

1) Nilai signifikan = 0.001 menunjukkan nilai sig. untuk uji t individual lebih kecil dari (<) 0,05.
Hal ini sesuai dengan hasil pengujian statistik yang membandingkan antara thitung dengan ttabel
yaitu arus kas operasi secara parsial memiliki hubungan dengan dividen kas pada perusahaan
properti yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

2) Variabel pengaruh arus kas operasi memiliki thitung 3.526 dengan nilai signifikan 0.001 (< 0.05).
Berdasarkan nilai tabel t, diperoleh ttabel 2.015. hal ini menunjukkan thitung > ttabel (3.526 >
2.015) yang berarti bahwa Hal diterima artinya arus kas operasi secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap dividen kas pada perusahaan properti yang terdaftar di bursa efek
Indonesia.

b. Hubungan laba bersih dengan dividen kas

1) Nilai signifikan = 0.000 menunjukkan bahwa nilai sig. untuk uji t individual (parsial) lebih kecil
dari (<) 0,05. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian statistik yang membandingkan antara thitung
dengan ttabel yaitu laba bersih secara parsial memiliki hubungan dengan dividen kas.

2) Variabel pengaruh laba bersih memiliki thitung 8.002 dengan nilai signifikan 0.000 (< 0.05).
dengan menggunakan distribusi nilai tabel t, diperoleh ttabel sebesar 2.018. hal ini menunjukkan
thitung > ttabel (8.002 > 2.015) yang berarti Ha2 diterima artinya laba bersih secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap dividen kas pada perusahaan properti yang
terdaftar di bursa efek inidonesia.

Uji F

Uji F ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 75.420 2 37.710 439.451 .000P
Residual 3.604 42 .086
Total 79.024 44

a. Dependent Variable: dividenkaslog
b. Predictors: (Constant), lababersihlog, aruskaslog

Hasil uji F yang ditampilkan dalam tabel diatas menunjukkan Fhitung adalah 439.451 dengan tingkat
signifikan 0.000 (< 0,05). Dengan menggunakan tabel F diperoleh nilai Ftabel sebesar 3.16. hal ini menunjukkan
bahwa nilai Fhitung > Ftabel yang berarti bahwa Ha3 diterima dan menolak Ho3, artinya variabel bebas arus kas
operasi dan laba bersih secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap dividen kas pada
perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Secara parsial arus kas operasi dan laba bersih memiliki hubungan dengan dividen kas pada
perusahaan properti yang terdaftar di BEIL. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa arus kas operasi
dan laba bersih merupakan hal utama yang perlu diperhatikan dan dijadikan tolak ukur oleh
manajemen dalam mengambil keputusan untuk membayar dividen kas.

2. Secara simultan arus kas operasi dan laba bersih memiliki hubungan yang signifikan dengan dividen
kas. Nilai adjusted R square sebesar 0,468 menunjukkan bahwa 46.8% variabilitas dari dividen kas
dapat dijelaskan oleh arus kas operasi dan laba bersih, sedangkan sisanya 53.2% dijelaskan oleh
faktor-faktor lannya.

Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variable lain seperti hutang, piutang, inflasi, kesempatan
investasi yang dinilai berhubungan dengan pembayaran dividen kas. Penelitian selanjutnya disarankan juga
untuk dapat menambah periode penelitian agar memperoleh hasil yang lebih pasti

2. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan tentang hubungan arus kas operasi dan laba bersih terhadap dividen kas pada perusahaan
properti. Selain itu untuk memberikan kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian yang
bersangkutan.

3. Bagi Perusahaan (Terutama Perusahaan Properti)

Perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat digunakan
untuk membayar dividen dengan mengacu pada arus kas operasi dan laba bersih perusahaan sebagai indikator
yang menentukan perusahaan dalam pembayaran dividen kas.

4. Bagi Investor dan Calon Investor

Bagi para investor dan Calon Investor sebaiknya untuk menelaah terlebih dahulu kondisi kinerja suatu
perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi dimana Investor dapat menilai ataupun mengevalusi
kinerja perusahaan dengan menilai laporan laba rugi dalam hal ini laba bersih dan arus kas operasi sebagai
salah satu informasi utama dalam menilai dan mengambil keputusan.
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